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ABSTRAK

Ikan kerapu bebek atau kerapu tikus (Cromileptes altivelis) adalah salah satu jenis ikan laut yang
bernilai ekonomis tinggi dan memiliki prospek yang sangat bagus untuk dibudidayakan. Budidaya ikan
kerapu tikus saat ini telah berkembang dan seperti halnya budidaya ikan secara umum, salah satu faktor
penentu keberhasilannya ditentukan oleh manajemen pakan. Pada manajemen pakan, salah satu aspek yang
penting adalah dosis pakan yang diberikan pada ikan budidaya. Pada penelitian ini pakan uji yang
digunakan adalah pakan buatan berupa pellet dengan dosis tepung kerang mabe berbeda (0%, 10%, 20%
dan 30 %). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan berpengaruh terhadap pertumbuhan bobot mutlak, laju
pertumbuhan spesifik dan konversi pakan. Perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan D (30% kerang
mabe) yang menghasilkan angka pertumbuhan bobot mutlak 7.83+1.09 gram, laju pertumbuhan spesifik
3.66+0.25 % per hari dan konversi pakan 7.27+0.28.

Kata Kunci : kerapu, pakan buatan, pertumbuhan, tepung kerang mabe, tepung udang rebon.

PENDAHULUAN

Ikan kerapu bebek atau kerapu tikus
(Cromileptes altivelis) adalah jenis ikan
laut yang hidup pada daerah karang. lIkan
kerapu tikus merupakan salah satu jenis
ikan yang bernilai ekonomis tinggi dan
memiliki prospek yang sangat bagus
untuk dikembangkan terutama budidaya
ikan kerapu tikus hidup. Budidaya ikan
kerapu tikus, seperti halnya budidaya ikan
secara umum, keberhasilannya ditentukan
oleh manajemen lingkungan, manajemen
pakan dan pengelolaan kesehatan ikan.
Aspek  manajemen pakan  meliputi
pemberian pakan bernutrisi yang dapat
memberikan pertumbuhan yang tinggi dan
produksi biomassa yang tinggi pula. Pada
manajemen pakan, salah satu aspek yang
penting adalah dosis pakan yang diberikan
pada ikan budidaya. Dosis pakan, baik
parsial bahan ataupun keseluruhan akan
berpengaruh terhadap komposisi nutrisi
pakan yang akan dihasilkan terutama
kandungan protein, lemak, karbohidrat,
dan energi pakan.

Protein terutama digunakan untuk

pembentukan  jaringan  tubuh  dan
mengganti sel-sel yang rusak. Protein
pakan  harus  disesuaikan  dengan

kebutuhan protein ikan karena berdampak

pada biaya produksi dan kesehatan media
pemeliharaan.

Kerang Mabe (Pteria penguin)
dikenal sebagai salah satu jenis kerang
yang dibudidayakan untuk menghasilkan
mutiara sebelah (half pearl). Jenis kerang
yang terdapat diperairan Indo-Pasifik
termasuk Indonesia dan telah
dimanfaatkan untuk menghasilkan mutiara
(Cholik, dkk., 2005). Keberadaan kerang
mabe di wilayah perairan kabupaten
Buton cukup melimpah dan memiliki
kandungan protein yang cukup tinggi
yaitu 48,20% (Lab. UPT Laboratorium
Dasar Unit Kimia Analitik UNHALU,
2013). Pada musim-musim tertentu,
kerang mabe sangat berlimpah sehingga
harganya menjadi murah bahkan sebagian
tidak dimanfaatkan oleh masyarakat dan
hanya terbuang  sebagai limbah.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka
perlu dilakukan penelitian penambahan
tepung kerang mabe (Pteria penguin)
dalam pakan buatan terhadap
pertumbuhan ikan kerapu tikus
(Cromileptes altivelis).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan selama 8
minggu pada januari - maret 2014

Vol. 2 No. 1 (2014): AquaMarine (Jurnal FPIK UNIDAYAN), ISSN 2355-9519 16



bertempat di Stasiun Penelitian Budidaya
Laut Fakultas Perikanan dan Ilmu
kelautan Universitas Dayanu Ikhsanuddin
di Desa Kamelanta Kecamatan Kapontori
Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara.
Organisme uji yang digunakan pada
penelitian ini  ikan kerapu bebek
(Cromileptes altivelis) yang diperoleh dari
HSRT Gondol Bali, dengan ukuran 6 — 7

Tabel 1. Komposisi Pakan Uji

cm (bobot 4,50 — 5,16 gram) sebanyak 72
ekor. Wadah yang digunakan berupa
karamba jaring apung sebanyak 12 petak,
dengan ukuran setiap petak penelitian 1 m
x 1 m x 1 m dan kepadatan 6 ekor/petak.
Komposisi pakan uji seperti tertera pada
Tabel 1. Pakan uji diberikan sebanyak
10% perhari, diberikan pada pukul 06.00
dan 18.00.

Komposisi bahan pakan (%)

NO | Bahan A B c D
1 | Tepung Mabe 0 10 20 30
2 | Tepung Ikan teri 30 30 30 30
3 | Tepung Udang rebon 48 38 28 18
4 | Dedak halus 2 2 2 2
5 | Tepung kanji 10 10 10 10
6 | Vitamin 2 2 2 2
7 | Mineral 3 3 3 3
8 | Minyak ikan 5 5 5 5

Total 100 100 100 100
Protein (%) 31.61 41.22 53.84 55.81

Rancangan yang digunakan yaitu
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan dan tiga kali ulangan.
Perlakuan yang diberikan adalah
Perlakuan A (0% tepung mabe), Perlakuan
B (10% tepung mabe), Perlakuan C (20%
tepung mabe) dan Perlakuan D (30%
tepung mabe).

Peubah yang Diamati
Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan Bobot mutlak individu
rata—rata (gram) dihitung berdasarkan
rumus Everhart et al, (1975) dalam
Efendie (1978) yaitu :

h= Wt—Wo

Keterangan :
h  : Pertumbuhan Bobot Mutlak
(gram)
Wt : bobot rata-rata pada akhir
penelitian (gram)
Wo : bobot rata-rata pada awal
penelitian (gram)

Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik (% per
hari), menurut Steffens (1989) yaitu :

InWt—-—LnWo

SGR = x100 %
Keterangan :
SGR : Laju pertumbuhan spesifik

(% per hari)

Ln : Logaritma natural

Wt : Bobot rata-rata ikan waktu t
(gram)

Wo : Bobot awal ikan (gram)

t : Waktu pengamatan (hari)

Konversi Pakan

Konversi pakan dihitung
berdasarkan rumus Stickney (1994)
F
FCR =

(Wt+D)—Wo
Keterangan :
FCR : Konversi pakan
F  :Jumlah total pakan yang di
berikan (gram)
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Wt : Bobot ikan pada akhir
penelitian (gram)

D : Beratikan yang mati (gram)

Wo : Bobot ikan pada awal

penelitian (gram)

Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat Kelangsungan hidup dihitung
berdasarkan rumus Effendi (2002) yaitu :

SR =M % 100%
No
Keterangan :

SR : Kelangsungan hidup ikan (%)

Nt : Jumlah ikan yang hidup pada
akhir percobaan
No : Jumlah ikan pada awal
percobaan
HASIL

Pertumbuhan bobot mutlak (gram),
laju pertumbuhan spesifik (% per hari),
konversi pakan dan tingkat kelangsungan
hidup (%) ikan kerapu tikus (Cromileptes
altivellis) selama penelitian disajikan pada
tabel 2.

Tabel 2. Rerata Pertumbuhan Bobot Mutlak (gram), laju pertumbuhan spesifik (% per
hari), konversi pakan dan tingkat kelangsungan hidup (%) lkan Kerapu Tikus

(Cromileptes altivellis).

Perlakuan
Parameter

A B C D
Pertumbuhan Bobot Mutlak (gram) 4.83+0.60% | 5.78+0.26%° | 7.00+1.04° [ 7.83+1.09°
Laju Pertumbuhan Spesifik (% per hari) 1.29%0.102 | 1.45%0.052> | 1.60%0.162> 1.70£0.14b
Konversi Pakan 9.09+0.66 | 8.21+0.312° | 7.55+0.35° | 7.27+0.28 P
Tingkat Kelangsungan Hidup (%) 100 100 100 100
Ket : Angka-angka yang di ikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan nyata antara

perlakuan
PEMBAHASAN Perbedaan  pertumbuhan  bobot

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan bobot mutlak adalah
ukuran rata-rata berat organisme pada
umur tertentu, pengukuran pertumbuhan
bobot mutlak dilakukan secara periodik
dari awal hingga akhir penelitian dengan
menimbang  bobot  biomassa  ikan
(Effendie, 1979).

Pada penelitian ini perbedaan dosis

tepung kerang mabe pada pakan
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
bobot mutlak ikan kerapu  tikus
(Cromileptes altivellis). Rerata

pertumbuhan bobot mutlak tertinggi pada
perlakuan D (tepung kerang mabe 30%)
yaitu 7.83+1.09 gram dan terendah pada
perlakuan A (tepung kerang mabe 0%)
sebesar 4.83+0.60 gram.
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tersebut diduga karena adanya perbedaan
nutrisi pakan yang berasal dari perbedaan
jumlah atau dosis tepung kerang mabe
kedalam pakan yang diberikan.  Nutrisi
adalah bahan yang dibutuhkan untuk
keberlangsungan hidup suatu organisme,
yang digunakan oleh sel-sel tubuh untuk
pembentukan bagian tubuh dan sebagai
sumber energi serta metabolisme suatu
organisme. Kandungan nutrisi dalam
pakan yaitu protein, lemak, karbohidrat,
vitamin dan mineral. Terutama protein,
kadar protein yang terkandung dalam
pakan uji A (0% mabe) 31.61%, B (10%
mabe) 41.22%, C (20% mabe) 35.84%
dan D(30% mabe) 55.81%.  Protein
merupakan salah satu sumber energi bagi
ikan. Energi yang dihasilkan oleh protein
antara lain dapat digunakan untuk
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pembentukan jaringan baru, pemeliharaan
struktur jaringan tubuh dan memperbaiki
sel-sel yang rusak. lkan kerapu tikus
termasuk golongan ikan karnivor yang
mempunyai kemampuan memanfaatkan
protein lebih baik dari pada lemak dan
karbonhidrat.  Menurut Cowey (1979)
para ahli perikanan Jepang telah
membuktikan bahwa ikan karnivor lebih
banyak memanfaatkan protein menjadi
energi di bandingkan dengan lemak dan
karbonhidrat. lkan memperoleh energi
utama dari protein, protein adalah bahan
organik terbesar dalam jaringan ikan, kira-
Kira mencapai 65-75% dari total bobot
kering dasar (Hepher,1990).

Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik adalah
laju pertumbuhan atau persentase rata-rata
pertambahan ukuran berat tubuh ikan per
hari. Model pertumbuhan spesifik baik
untuk waktu yang singkat/pendek, tetapi
kurang baik digunakan untuk menghitung
pertumbuhan seluruh hidup ikan

Pada penelitian ini perbedaan dosis
tepung kerang mabe berpengaruh terhadap
laju pertumbuhan spesifik ikan kerapu
tikus (Cromileptes altivellis). Rerata laju
pertumbuhan  tertinggi ikan  Kkerapu
terdapat pada perlakuan D (1.70+0.14 % /
hari), dan terendah pada perlakuan A
(1.29£0.10 % / hari).

Seperti halnya pada pertumbuhan
bobot mutlak, perbedaan laju
pertumbuhan spesifik juga di duga karena
adanya perbedaan nutrisi akibat perbedaan
dosis tepung kerang mabe pada pakan.
Pakan berfungsi sebagai penyedia energi
bagi aktifitas sel-sel tubuh seperti untuk
bertumbuh, berkembang dan bereproduksi
bagi organisme. Kualitas pakan ikan di
tentukan oleh komposisi bahan, sumber
bahan, daya cerna, jumlah dan
keseimbangan berbagai asam amino.
Kebutuhan jenis dan kadar asam amino
pada ikan berbeda-beda tergantung pada
spesies ikan ,berat,usia, dan komposisi
protein yang terkandung dalam pakan
(Murtidjo, 2001). Protein dapat berguna

untuk memperbaiki sel-sel yang rusak,
sebagai salah satu pembentuk membran
sel, juga dapat menjadi sumber energi
bagi ikan kerapu tikus (Cromileptes
altivellis altivelis).

Pada penelitihan ini laju
pertumbuhan meningkat seiring dengan
bertambahnya kadar protein pakan di duga
bahwa imbangan enegi pakan dan protein
baik sehinga menghasilkan pertumbuhan
yang terus meningkat dengan
bertambahnya kadar protein pakan.
Pertumbuhan hanya dapat terjadi jika
kebutuhan energi untuk pemeliharaan
proses-proses hidup dan fungsi-fungsi lain
sudah terpenuhi. Protein merupakan
nutrient terbesar bagi tubuh ikan oleh
karena itu protein pakan harus di
manfaatkan seefisien mungkin untuk
pertumbuhan ikan. Agar pemanfaatan
protein dan pakan efisien, protein harus
diimbangi oleh energi non protin dalam
jumlah  cukup, agar protein pakan
sebagian besar di gunakan untuk
pertumbuhan (Furuichi, 1988). Energi
utama pertumbuhan bagi ikan adalah
protein, hal ini dikarenakan komposisi
penyusun tubuh terbesar setelah air adalah
protein berkisar 60-70%. Pertumbuhan
ikan sangat bergantung kepada energi
yang tersedia dalam pakan dan
pembelanjaan energi tersebut. Kebutuhan
energi untuk maintenance harus di penuhi
terlebih dahulu, dan apa bila berlebih
maka kelebihannya akan di gunakan untuk
pertumbuhan (Guillaume, et al., 2001)

Kebutuhan protein pada ikan di
pengaruh oleh tingkat pemberian pakan
dan kandungan energinya. Sedangkan
jumlah  pemberian pakan selain di
pengaruhi oleh kandungan energi, juga
dipengaruhi kapasitas saluran pencernaan
ikan. Ransum yang mempunyai
keseimbangan energi protein yang tepat
dengan jumlah pemberian yang tepat akan
menghasilkan pertumbuhan dan konversi
pakan yang terbaik. Kebutuhan ikan akan
energi di harapkan sebagai besar di penuhi
oleh nutrien non-protein seperti lemak dan
karbonhidrat. Apabila energi yang berasal
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dari non-protein tersebut cukup tersedia,
maka sebagian besar protein akan di
manfaatkan untuk tubuh, namun apabila
energi dari nutrient non-protein tidak
terpenuhi, maka protein akan di gunakan
sebagai sumber energi sehingga fungsi
protein sebagai pembagun tubuh akan
berkurang. Tingkat energi protein dalam
pakan juga mempengaruhi konsumsi
pakan. Jika tingkat energi protein melebihi
kebutuhan maka akan menurunkan
konsumsi sehingga pengambilan nutrien
lainnya termasuk protein akan menurun.
Energi sangat di perlukan untuk proses
metabolisme, perawatan tubuh
(maintenance), aktifitas fisik,
pertumbuhan dan reproduksi (NRC,1993).

Konversi Pakan

Besar kecilnya rasio konversi pakan
dipengaruhi oleh beberapa faktor tetapi
yang terpenting adalah kualitas dan
kuantitas pakan, spesies, ukuran dan
kualitas air. Besar kecilnya rasio konversi
pakan menentukan efektifitas pakan
tersebut.

Pada tabel 2 menunjukan bahwa
rata-rata konversi pakan uji terendah
terjadi pada perlakuan D sebesar
7.27+0.28. Perbedaan nilai FCR dari tiap
perlakuan  memperlihatkan  perbedaan
kualitas pakan yang digunakan. Pakan
yang banyak mengandung protein akan
menjadi salah satu pemacu pertumbuhan

ikan. Keadaan lingkungan, kualitas dan
kuantitas pakan serta kondisi ikan itu
sendiri mempengaruhi pertumbuhan ikan,
dan memiliki kaitan dengan tinggi
rendahnya  konversi  pakan  yang
dihasilkan. Semakin rendah nilai konversi
pakan, semakin sedikit yang dibutuhkan
untuk menghasilkan 1 kg daging ikan.
Artinya, semakin efisien pakan tersebut
diubah menjadi daging (Effendie, 1979)
atau makin rendah nilai konversi pakan
tersebut makin baik pula pakan tersebut,
sebab jumlah yang digunakan untuk
menghasilkan berat tertentu makin sedikit.

Kelangsungan Hidup

Tingkat  Kelangsungan  Hidup
(natalitas atau SR) merupakan nilai
persentase jumlah ikan yang hidup selama
periode pemeliharaan (Effendie, 1979).
Pada penelitian ini tingkat kelangsungan
hidup pada semua perlakuan hingga akhir
penelitian mencapai 100%, hal ini diduga
akibat nutrisi pakan buatan yang diberikan
mencukupi kebutuhan atau melampaui
kebutuhan sehingga dapat menghasilkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup
yang tinggi. Selain itu, Wardoyo (1985)
menyatakan tingkat kelangsungan hidup
ikan sangat ditentukan oleh kualitas air.
Keadaan kualitas air selama penelitian
menunjukkan kisaran yang layak bagi
ikan kerapu untuk hidup dan tumbuh
dengan baik (Tabel 3).

Tabel 3. Kisaran kualitas air selama penelitian

No | Parameter Satuan K'sara‘! pada Nilai Kisaran Menurut Pustaka
Penelitian
0 i ) Tridjoko, et al
1 | Suhu C 29-30 27-31 (1998)
2 | Arus cm/detik 27.51-45.51 20-50 Kordi (2005)
Woynarovich &
3 DO ppm 4.2-5.2 4-12 Horvath (1980)
4 | pH 7-8 7.5-8.8 Spotte (1987)
- Tridjoko, et al
5 | Salinitas ppt 33 31-33 (1998)
6 | Amoniak mg/l 0.10-0.15 0.2-2.0 Boyd (1982)
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KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan:

1. Perlakuan  berpengaruh  terhadap
pertumbuhan  bobot mutlak, laju

pertumbuhan spesifik dan konversi
pakan.

2. Perlakuan terbaik diperoleh pada
perlakuan D (30% kerang mabe) yang
menghasilkan angka pertumbuhan
bobot mutlak 7.83£1.09 gram, laju
pertumbuhan spesifik 1.70+0.14 % per
hari dan konversi pakan 7.27+0.28.
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